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g adalah percepatan gravitasi (9,81 mls2) 
Hi adalah tinggi lantai ke i terhadap lantai dasar (m) 
I adalah faktor keutamaan struktur 
LL adalah beban hidup (kg) 
n adalah banyak lantai 
q adalah beban merata (kg/m2

) 

R adalah faktor reduksi gempa 
T adalah waktu getar struktur (s) 
V adalah gaya geser horizontal total akibat gempa (kg) 
Wt adalah berat total gedung (kg) 
Wi adalah berat lantai ke i (kg) 

Perhitungan Tangga 
a adalah tinggi daerah tekan beton ekivalen (mm) 
As adalah luas penampang tulangan (mm2

) 

b adalah lebar tangga (mm) 
Cc adalah gaya tekan beton (N) 
d adalahjarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik (mm) 
!c' adalah mutu beton (Mpa) 
h adalah tegangan leleh pada baja (kg/cm2

) 
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h adalah tebal pelat tangga (mm) 
Mu adalah momen terfaktor pada penampang (Nmm) 
Mn adalah momen nominal penampang (Nmm) 
S adalahjarak antar tulangan (mm) 
Ts adalah gaya tarik Baja (N) 
ts adalah tebal selimut beton (mm) 
z adalahjarak antara gaya desak beton dengan gaya tarik baja (mm) 
f2J adalah diameter tulangan (mm) 

Perhitungan Pondasi 
Ag adalah luas bruto penampang (mm2

) 

Ap adalah luas ujung pondasi (mm2
) 

As adalah luas selimut pondasi (mm2
) 

Ast adalah luas total tulangan longitudinal (mm2
) 

a adalah tinggi daerah tekan beton ekivalen (mm) 
Cc adalah gaya tekan beton (N) 
D adalah diameter tiang pancang 
d adalah jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik (mm) 
Is adalah tahanan selimut (kN/m2

) 

Mn adalah momen nominal penampang (Nmm) 
Mu adalah momen terfaktor pada penampang (Nmm) 
Mx adalah momen arah x 
My adalah momen arah y 
m adalah banyak baris 

N 60 

n 
nx 
ny 
Pn 

Pu 

Qp 
Qs 
Qu 
qp 
S 
Ts 
ts 
Xmax 

Ymax 
z 

17 
B 
Iv 
Ii 
1;2 

adalah rata-rata nilai SPT disekitar ujung pondasi atau nilai rata-rata SPT 
dari permukaan tanah ke ujung pondasi 
adalah banyak tiang pancang tiap baris 
adalah banyaknya tiang pancang dalam 1 baris arah x 
adalah banyaknya tiang pancang dalam 1 baris arah y 
adalah kuat beban aksial nominal pada penampang (N) 
adalah kuat beban aksial terfaktor (N) 
adalah daya dukung ujung (kN) 
adalah daya dukung selimut (kN) 
adalah daya dukung ijin ~ 
adalah tahanan ujung (lcN/m ) 
adalahjarak antar tiang pancang 
adalah gaya tarik baja (N) 
adalah tebal selimut beton (mm) 
adalah absis terjauh tiang pancang ke titik berat kelompok tiang 
adalah ordinat terjauh tiang pancang ke titik berat kelompok tiang 
adalahjarak antara gaya desak beton dengan gaya tarik baja (mm) 
adalah eftlsiensi keiompok tiang 
adalah arc tg ( DIS) 
adalah jumlah beban struktur pada suatu titik kolom 
adalah L kuadrat absis-absis tiang pancang 
adalah L kuadrat ordinat -ordinat tiang pancang 
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